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Abstract 

The urgency of implementing Culturally Responsive Teaching (CRT) and E-Assessment in 
sermon text learning lies in the need to enhance the relevance of teaching materials to the 
cultural and religious backgrounds of students while providing more objective and efficient 
assessments. This study aims to analyze the effectiveness of combining CRT and E-
Assessment in improving students' competencies at Pondok Pesantren Modern Islam 
Assalaam, particularly in sermon text learning. The study employed a qualitative approach 
with an embedded case study design. Data were collected through in-depth interviews, 
participatory observations, documentation, and audio-video recordings. Thematic analysis 
was conducted to identify patterns in teaching and technology-based assessment practices. 
The results show that CRT enhances the relevance of learning materials to students’ cultural 
contexts, boosting confidence, participation, and intercultural understanding. Meanwhile, 
E-Assessment provides a more objective and efficient tool for evaluating sermon texts, 
particularly in terms of structure, coherence, and language use. However, the study also 
highlights challenges, such as limitations in assessing the performative aspects of speaking 
skills and the need for more inclusive material development. The study concludes that the 
combination of CRT and E-Assessment is effective in supporting students' competency 
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development, although further innovations are needed in technology integration and 
teacher-student training. 
Keywords: E-Assessment, culturally responsive teaching, islamic boarding school, lecture 
text learning 

 

Abstrak 

Urgensi penerapan Culturally Responsive Teaching (CRT) dan e-assessment dalam 
pembelajaran teks ceramah terletak pada kebutuhan untuk meningkatkan relevansi materi 
dengan latar belakang budaya dan keagamaan santri, sekaligus memberikan penilaian yang 
lebih objektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kombinasi 
CRT dan e-assessment dalam meningkatkan kompetensi santri di Pondok Pesantren Modern 
Islam Assalaam, khususnya dalam pembelajaran teks ceramah. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain embedded case study. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dokumentasi, dan analisis rekaman audio-
video. Analisis dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola dalam pengajaran dan 
penilaian berbasis teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CRT membantu 
meningkatkan relevansi materi pembelajaran dengan budaya santri, meningkatkan 
kepercayaan diri, partisipasi, dan pemahaman antarbudaya. Sementara itu, e-assessment 
memberikan alat penilaian yang lebih objektif dan efisien terhadap teks ceramah santri, 
terutama dalam aspek struktur, koherensi ide, dan tata bahasa. Namun, penelitian ini juga 
mengungkapkan tantangan, termasuk keterbatasan dalam menilai aspek performatif 
keterampilan berbicara dan kebutuhan akan pengembangan materi yang lebih inklusif. 
Simpulan penelitian menegaskan bahwa kombinasi CRT dan e-assessment efektif dalam 
mendukung pengembangan kompetensi santri, meskipun memerlukan inovasi lebih lanjut 
dalam integrasi teknologi dan pelatihan bagi guru serta santri. 
Keywords: E-assessment, pembelajaran teks ceramah, culturally responsive teaching, 
pondok pesantren 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan berbahasa lisan dan 

tulisan. Salah satu materi yang esensial dalam kurikulum Bahasa Indonesia adalah teks 

ceramah. Di lingkungan Pondok Pesantren Modern Assalaam, kemampuan menyusun dan 

menyampaikan teks ceramah bukan hanya keterampilan akademik, melainkan juga 

bagian integral dari pengembangan karakter santri sebagai komunikator yang efektif 

dan penyampai pesan dakwah yang relevan. 

Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam dikenal memiliki santri dengan latar 

belakang budaya yang sangat beragam. Santri yang belajar di pesantren ini berasal dari 

berbagai daerah, baik dari Jawa maupun luar Jawa. Perbedaan latar belakang budaya 

ini mempengaruhi cara berpikir, persepsi, dan pemahaman santri terhadap nilai-nilai 

kehidupan serta cara mereka menyusun dan menyampaikan teks ceramah. 
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Keberagaman ini menjadi aset yang berharga, tetapi juga menimbulkan tantangan 

tersendiri dalam proses pembelajaran teks ceramah, karena materi yang diajarkan 

perlu mampu menjangkau dan menghargai keragaman tersebut. 

Dalam konteks keberagaman budaya ini, pembelajaran teks ceramah 

memerlukan pendekatan yang dapat mengakomodasi perbedaan latar belakang santri 

agar materi lebih relevan dan bermakna. Pendekatan Culturally Responsive Teaching 

(CRT) menjadi salah satu solusi yang dapat diterapkan. CRT menekankan pentingnya 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan pengalaman hidup santri ke dalam proses 

pembelajaran [1]. Dengan CRT, santri tidak hanya mempelajari teknik menyusun teks 

ceramah, tetapi juga menyampaikan ceramah yang sesuai dengan konteks budaya 

masing-masing. Pendekatan ini membantu meningkatkan pemahaman santri terhadap 

keberagaman dan membangun rasa saling menghargai antarbudaya [2]. 

Selain pendekatan pembelajaran yang relevan dengan keberagaman budaya, 

proses penilaian yang komprehensif juga memiliki peran penting dalam mendukung 

keberhasilan pembelajaran teks ceramah [3]. Penilaian yang efektif akan membantu 

santri memahami kelebihan dan aspek yang perlu diperbaiki dalam teks ceramah. E-

Assessment atau penilaian berbasis elektronik menjadi salah satu metode penilaian 

yang dapat diterapkan untuk menjawab kebutuhan ini. E-Assessment memungkinkan 

penilaian dilakukan secara efisien dan objektif, serta memberikan umpan-balik yang 

cepat dan terperinci mengenai aspek-aspek penting, seperti struktur teks, penggunaan 

bahasa, dan relevansi isi ceramah dengan konteks budaya santri yang beragam [4]. 

Kombinasi antara Culturally Responsive Teaching dan E-Assessment menawarkan 

solusi inovatif untuk pembelajaran teks ceramah di SMK Pondok Pesantren Modern Islam 

Assalaam. Dengan CRT, santri dapat lebih memahami dan menghargai keberagaman 

budaya dalam teks ceramah, sementara e-assessment memastikan bahwa penilaian 

dilakukan secara adil dan mendalam [5]. Integrasi kedua pendekatan ini diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi belajar santri, membantu mereka menyusun teks 

ceramah yang relevan dan kontekstual, serta mempersiapkan mereka menjadi 

komunikator yang efektif dan responsif terhadap berbagai latar belakang budaya. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi penerapan e-

assessment dalam pembelajaran teks ceramah berbasis Culturally Responsive Teaching 
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yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan santri di Pondok Pesantren Modern Islam 

Assalaam. Dengan demikian, proses pembelajaran dan penilaian dapat berjalan seiring 

untuk menciptakan generasi santri yang memiliki keterampilan berbahasa, berpikir 

kritis, serta mampu menyampaikan ceramah yang relevan dengan kehidupan budaya 

dan religius mereka. Hal ini penting tidak hanya untuk pengembangan pribadi santri, 

tetapi juga untuk membekali kemampuan berdakwah dan berkomunikasi di tengah 

masyarakat yang multikultural. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara mendalam fenomena penerapan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) dan E-Assessment dalam pembelajaran teks ceramah di SMK Pondok 

Pesantren Modern Islam Assalaam. Pendekatan ini dipilih untuk memahami kedua 

pendekatan tersebut diterapkan dalam konteks keberagaman budaya santri yang 

berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

menggali pemahaman tentang pengalaman dan pandangan guru serta santri terhadap 

pembelajaran berbasis CRT dan e-assessment. 

Strategi penelitian yang digunakan adalah studi kasus terpancang (embedded 

case study). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis lebih dari satu 

unit analisis dalam satu konteks. Hal ini penting untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti, yaitu implementasi CRT dan e-

assessment dalam pembelajaran teks ceramah, dengan memperhatikan keberagaman 

budaya santri. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kombinasi antara studi kasus dan 

fenomenologi. Studi kasus digunakan untuk mengeksplorasi secara mendalam 

penerapan CRT dalam pembelajaran teks ceramah, sementara fenomenologi digunakan 

untuk memahami pengalaman guru dan santri terkait penerapan CRT dan E-Assessment 

dalam konteks santri yang memiliki latar belakang budaya yang beragam. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi berbagai jenis data 

kualitatif yang dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai penerapan CRT 
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dan e-assessment dalam pembelajaran teks ceramah. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI SMK Pondok Pesantren Modern Assalaam, guru, dan tenaga 

administratif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah (1) wawancara 

mendalam: wawancara dilakukan dengan guru Bahasa Indonesia yang mengajar teks 

ceramah, santri kelas XI, serta staf administrasi yang terlibat dalam proses perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran berbasis CRT dan e-assessment. Wawancara ini 

dilakukan untuk menggali pengalaman sastri terkait pembelajaran dan penerapan e-

assessment, serta pandangan santri mengenai keberagaman budaya yang 

mempengaruhi pembelajaran. (2) Observasi partisipatif: peneliti melakukan observasi 

langsung dalam proses pembelajaran teks ceramah yang mengimplementasikan 

pendekatan CRT dan e-assessment. Observasi ini bertujuan untuk memantau secara 

langsung interaksi antara guru dan santri, serta penggunaan instrumen e-assessment 

dalam menilai hasil belajar santri. (3) Dokumentasi: peneliti mengumpulkan dokumen 

terkait dengan pembelajaran, seperti modul ajar, instrumen e-assessment, serta hasil 

penilaian dan evaluasi pembelajaran teks ceramah. Dokumentasi ini memberikan 

informasi mengenai perangkat pembelajaran disusun untuk mendukung implementasi 

CRT dan E-Assessment dalam pembelajaran. (4) Rekaman audio dan video: rekaman 

audio dan video dari sesi pembelajaran dan presentasi ceramah oleh santri digunakan 

untuk menganalisis secara langsung santri menyampaikan ceramah dan penerapan e-

assessment berlangsung dalam menilai kemampuan santri. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan pendekatan induktif yang 

terdiri atas beberapa tahapan sebagai berikut: (1) Pengorganisasian data. Setelah data 

terkumpul, tahap pertama dalam analisis adalah mengorganisir data ke dalam kategori-

kategori berdasarkan sumber data (wawancara, observasi, dokumentasi, rekaman). 

Setiap jenis data akan dikelompokkan agar mudah dianalisis lebih lanjut. (2) Pembacaan 

keseluruhan data. Peneliti melakukan pembacaan secara menyeluruh terhadap data 

yang telah dikumpulkan untuk memperoleh gambaran umum mengenai penerapan CRT 

dan e-assessment dalam pembelajaran teks ceramah. Proses ini bertujuan untuk 

memulai identifikasi tema dan pola yang muncul dalam data. (3) Pengkodean data. Data 

yang telah dibaca kemudian diberi kode untuk memudahkan penandaan tema-tema 

utama yang relevan dengan tujuan penelitian. Pengkodean ini mencakup identifikasi 
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kata kunci atau frasa yang mencerminkan penerapan CRT, pengalaman peserta didik, 

penggunaan e-assessment, serta pengaruh keberagaman budaya terhadap 

pembelajaran. (4) Pengelompokan Tema dan Penyusunan Deskripsi. Setelah 

pengkodean, data akan dikelompokkan berdasarkan tema-tema yang relevan. Beberapa 

tema yang mungkin muncul dalam analisis ini meliputi keberagaman budaya dalam 

pembelajaran, strategi CRT dalam pembelajaran teks ceramah, efektivitas e-

assessment, serta pengalaman santri dalam penyampaian ceramah. Setiap tema akan 

dijelaskan secara mendalam, disertai dengan kutipan dari wawancara, observasi, dan 

dokumen yang mendukung. (5) Penarikan Kesimpulan. Berdasarkan analisis data, 

peneliti akan menarik kesimpulan tentang penerapan CRT dan e-assessment dalam 

pembelajaran teks ceramah di Pondok Pesantren Modern Assalaam. Kesimpulan ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang efektivitas kedua 

pendekatan dalam meningkatkan hasil belajar santri, serta bagaimana keberagaman 

budaya memengaruhi pengalaman mereka dalam pembelajaran. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pembelajaran Teks Ceramah Berbasis Culturally Responsive Teaching 

Penerapan Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam pembelajaran teks 

ceramah di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman, partisipasi, dan kepercayaan diri santri. Pendekatan ini 

memungkinkan pengajaran menjadi lebih relevan karena materi disesuaikan dengan 

latar belakang budaya santri. Melalui penerapan CRT, proses pembelajaran bukan hanya 

tentang transfer pengetahuan, tetapi juga pemberdayaan budaya yang mendukung 

pengembangan kompetensi santri. 

1. Relevansi Materi dengan Latar Belakang Budaya Santri 

Dalam konteks Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam, keberagaman latar 

belakang budaya santri menjadi potensi yang besar untuk diterapkan dalam 

pembelajaran teks ceramah. CRT menekankan bahwa pengalaman budaya santri harus 

menjadi fondasi untuk menyusun materi pembelajaran. Dengan cara ini, santri dapat 

lebih mudah memahami materi dan merasa lebih terhubung dengan proses 
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pembelajaran [6]. Misalnya, dalam sesi pembelajaran yang mengangkat tema dakwah 

dengan nilai-nilai budaya lokal, santri dari Jawa Tengah merasa lebih mudah menyusun 

ceramah ketika contoh yang digunakan adalah tradisi seperti slametan atau tahlilan. 

Salah satu santri menyatakan: "Ketika saya belajar tentang ceramah yang dikaitkan 

dengan tradisi seperti slametan, saya merasa lebih mudah memahami dan 

menyampaikan ceramah, karena ini adalah bagian dari kehidupan sehari-hari saya." 

Penggunaan materi yang relevan dengan budaya lokal membuat santri lebih percaya 

diri dalam menyusun dan menyampaikan ceramah. Hal ini sesuai dengan prinsip CRT 

yang mengakui dan menghargai identitas budaya siswa sebagai aset dalam 

pembelajaran [7]. Untuk menggambarkan keberagaman budaya di Pondok Pesantren 

Modern Assalaam, berikut adalah tabel yang menunjukkan berbagai aspek budaya yang 

memengaruhi pembelajaran: 

Tabel 1 Aspek Keberagaman Budaya dalam Pembelajaran Teks Ceramah 

Aspek Keberagaman Budaya Deskripsi 

Latar belakang daerah 
Santri berasal dari berbagai daerah, seperti Jawa, 
Sumatera, dan Sulawesi, dengan kebudayaan yang berbeda. 

Perbedaan gaya komunikasi 
Santri dari berbagai daerah memiliki cara berbicara dan 
gaya komunikasi yang berbeda. 

Pengaruh budaya lokal pada 
ceramah 

Beberapa santri merasa kesulitan mengaitkan ceramah 
dengan budaya mereka jika tidak relevan. 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa keberagaman budaya santri menuntut guru untuk 

menyusun materi ceramah yang inklusif. Santri dari Jawa mungkin lebih nyaman dengan 

gaya komunikasi yang santun dan halus, sedangkan santri dari Sumatera cenderung lebih 

ekspresif dan lugas. Ketika materi pembelajaran tidak relevan dengan latar belakang 

budaya santri, mereka cenderung merasa kesulitan [8]. Oleh karena itu, guru perlu 

memastikan setiap materi mencakup berbagai elemen budaya agar semua santri merasa 

dihargai dan dapat berpartisipasi aktif. 

1. Peningkatan Partisipasi dan Kepercayaan Diri Santri. 

Salah satu dampak positif dari penerapan CRT adalah peningkatan partisipasi 

santri dalam proses pembelajaran. Ketika materi ceramah mencerminkan latar 

belakang budaya mereka, santri merasa lebih dihargai dan terdorong untuk 

berpartisipasi [9]. Santri merasa bahwa pengalaman budaya mereka memiliki nilai dan 



Kajian Linguistik dan Sastra Vol. 9 (2) (2024) 150–165 

  

 

https://journals2.ums.ac.id/index.php/kls 
 

157 

relevansi dalam konteks akademik. 

Dalam observasi kelas, ketika tema ceramah dikaitkan dengan praktik budaya 

lokal, santri lebih antusias untuk tampil di depan kelas. Misalnya, pada sesi ceramah 

dengan topik "Kebersamaan dalam Tradisi Islam Nusantara," seorang santri dari Jawa 

Timur dengan percaya diri menyampaikan ceramah tentang tradisi kenduren. Santri 

mampu menjelaskan makna, tujuan, dan relevansi tradisi tersebut dalam membangun 

solidaritas sosial [10]. Kepercayaan dirinya meningkat karena merasa memiliki otoritas 

untuk membicarakan sesuatu yang dekat dengan kehidupannya. Partisipasi aktif juga 

terlihat dalam diskusi kelompok. Santri dari berbagai daerah berbagi pengalaman 

budaya mereka masing-masing, sehingga diskusi menjadi lebih dinamis dan kaya 

perspektif [11]. Hal ini menunjukkan bahwa CRT tidak hanya meningkatkan 

keterampilan berbicara santri tetapi juga membangun rasa kebersamaan dan saling 

menghargai antarbudaya. 

Tantangan muncul ketika santri merasa kurang familiar dengan budaya yang 

diangkat. Seorang santri dari Sumatera mengungkapkan:"Saya merasa lebih mudah 

berpartisipasi jika topik ceramah sesuai dengan budaya saya. Tapi kalau topiknya 

tentang budaya Jawa, saya jadi bingung harus ngomong apa." Pernyataan ini 

menegaskan perlunya inklusivitas dalam pemilihan topik ceramah agar setiap santri 

memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi. 

1. Tantangan Keberagaman Budaya dalam Pembelajaran 

Keberagaman budaya santri di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam 

memberikan tantangan yang kompleks dalam pembelajaran teks ceramah berbasis 

Culturally Responsive Teaching (CRT). Santri berasal dari berbagai daerah dengan 

tradisi, bahasa, dan gaya komunikasi yang berbeda. Jika tantangan ini tidak ditangani 

dengan baik, proses pembelajaran dapat menjadi tidak efektif dan menimbulkan 

perasaan terpinggirkan pada sebagian santri [12]. 

Hasil observasi yang dilakukan dalam pembelajaran menunjukkan bahwa dari 30 

santri yang terlibat, sekitar 40% santri merasa kesulitan ketika topik ceramah tidak 

sesuai dengan latar belakang budaya santri. Misalnya, santri dari Sumatera merasa 

kebingungan ketika diminta menyusun ceramah dengan tema yang berkaitan dengan 
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tradisi Jawa seperti slametan atau kenduren. Salah seorang santri menyatakan: "Saya 

tidak terlalu paham dengan tradisi seperti slametan. Jadi, ketika diminta menyusun 

ceramah tentang itu, saya merasa kurang percaya diri dan bingung harus mulai dari 

mana." Sebaliknya, 60% santri menunjukkan peningkatan partisipasi ketika topik 

ceramah relevan dengan budaya santri [13]. Hal ini membuktikan bahwa materi 

pembelajaran yang kurang inklusif dapat menghambat pemahaman dan partisipasi 

santri. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memahami keberagaman budaya santri dan 

merancang pembelajaran yang mencakup berbagai elemen budaya. Penelitian oleh Gay 

(2010) menegaskan bahwa CRT memerlukan pengakuan terhadap berbagai latar 

belakang budaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif [14]. Namun, 

tantangan muncul ketika guru tidak memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

budaya para santri. Data wawancara dengan guru menunjukkan bahwa 30% guru 

mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi ceramah dengan berbagai tradisi budaya 

santri. Salah satu guru menyatakan: "Saya kesulitan untuk memasukkan semua elemen 

budaya ke dalam materi. Kadang saya hanya fokus pada budaya yang paling dominan 

di kelas." Tantangan ini memerlukan pendekatan yang lebih sistematis dalam menyusun 

materi ceramah yang mencerminkan keberagaman budaya [15]. Guru perlu dilatih 

untuk mengenali berbagai tradisi budaya dan menerapkannya dalam pembelajaran agar 

semua santri merasa dihargai. 

2. Strategi Guru dalam Mengatasi Tantangan Keberagaman Budaya 

Untuk mengatasi tantangan keberagaman budaya dalam pembelajaran teks 

ceramah berbasis CRT, guru di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam menerapkan 

berbagai strategi yang bersifat inklusif dan adaptif. Salah satu strategi yang paling 

efektif adalah pemetaan budaya santri di awal semester. Dalam kegiatan ini, guru 

mengumpulkan data tentang latar belakang budaya, tradisi, dan bahasa daerah santri. 

Data pemetaan ini digunakan untuk merancang materi ceramah yang mencakup 

tradisi dari berbagai daerah. Misalnya, dalam sesi ceramah bertema "Gotong Royong 

dalam Perspektif Budaya Nusantara," guru memberikan contoh dari tradisi gotong 

royong di Jawa, marsiadapari di Batak, dan mapalus di Minahasa. Pendekatan ini 

membuat semua santri merasa budaya mereka diakui dan dihargai. Selain itu, guru juga 

menerapkan strategi pembelajaran kolaboratif lintas budaya. Santri dibagi menjadi 
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kelompok yang terdiri dari berbagai latar belakang budaya untuk mendiskusikan topik 

ceramah [16]. Observasi menunjukkan bahwa metode ini efektif meningkatkan 

pemahaman dan toleransi antarbudaya. Sebanyak 70% santri menyatakan lebih 

memahami budaya teman mereka setelah mengikuti diskusi kelompok. Salah seorang 

santri menyatakan: "Saya jadi tahu tentang tradisi marsiadapari dari teman saya yang 

berasal dari Sumatera. Ternyata, nilai kebersamaannya mirip dengan tradisi di daerah 

saya." Selain itu, guru memanfaatkan media digital seperti video dan podcast yang 

menampilkan ceramah dari berbagai tokoh dengan latar belakang budaya berbeda. 

Penggunaan teknologi ini membantu santri melihat contoh nyata penerapan ceramah 

dalam berbagai konteks budaya [17]. Dari hasil evaluasi, 75% santri merasa lebih 

termotivasi setelah melihat contoh ceramah yang relevan dengan budaya mereka. 

Strategi-strategi ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang sistematis dan 

inklusif, tantangan keberagaman budaya dapat di atasi. Guru perlu terus 

mengembangkan kompetensi budaya dan memanfaatkan berbagai sumber daya agar 

pembelajaran teks ceramah berbasis CRT dapat berjalan efektif. Dengan demikian, 

semua santri dapat berpartisipasi aktif, merasa dihargai, dan mampu mengembangkan 

kompetensi berbicara secara optimal. 

 

Penerapan E-assessment dalam Pembelajaran Teks Ceramah Berbasis Culturally 

Responsive Teaching 

1. Konsep dan Implementasi E-Assessment dalam Pembelajaran Teks Ceramah 

E-Assessment merupakan sistem penilaian berbasis teknologi yang 

memungkinkan proses penilaian dilakukan secara efisien, akurat, dan transparan. 

Dalam konteks pembelajaran teks ceramah di Pondok Pesantren Modern Assalaam, e-

assessment digunakan untuk menilai kemampuan santri dalam menyusun teks ceramah 

yang mengandung tema keberagaman budaya. Implementasi e-assessment dilakukan 

melalui beberapa tahapan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas teks ceramah 

sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

Tabel 2 Tahapan Implementasi E-assessment 

Tahapan Deskripsi 

Pengunggahan Teks Ceramah Santri menyusun teks ceramah berdasarkan tema 
keberagaman budaya yang relevan dengan 
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pesantren dan kehidupan sehari-hari. 
Analisis Struktur dan Isi Guru menggunakan perangkat lunak e-assessment 

untuk menilai struktur teks, koherensi gagasan, 
dan penggunaan bahasa. 

Pemberian Umpan Balik Otomatis Santri menerima umpan balik instan mengenai 
kekuatan dan kelemahan teks ceramah mereka, 
termasuk saran perbaikan pada struktur, logika, 
dan bahasa. 

Refleksi dan Revisi Santri diberikan waktu untuk merevisi teks 
ceramah mereka berdasarkan umpan balik yang 
diterima. Proses ini mendorong refleksi dan 
berpikir kritis. 

 

Penerapan e-assessment ini sejalan dengan konsep Culturally Responsive 

Teaching (CRT), santri didorong untuk menggali, mengapresiasi, dan mencerminkan 

keberagaman budaya dalam teks ceramah yang mereka buat. Pendekatan ini 

mendukung tujuan pendidikan pesantren yang mengedepankan nilai-nilai budaya dan 

agama dalam proses pembelajaran [18]. 

 

2. Manfaat E-assessment dalam Penilaian Teks Ceramah 

E-assessment mengurangi bias dalam penilaian, karena penilaian dilakukan 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan secara otomatis. Hal ini menjamin 

objektivitas dan transparansi, yang meningkatkan rasa keadilan bagi santri [19]. 

Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu santri: "Penilaian menggunakan e-assessment 

membuat saya merasa lebih adil karena kesalahan dan kelebihan saya dinilai sesuai 

kriteria, bukan berdasarkan persepsi pribadi." 

E-assessment mempercepat proses penilaian dan pemberian umpan balik. 

Dibandingkan dengan penilaian manual yang memerlukan waktu berhari-hari, e-

assessment memungkinkan guru memberikan umpan balik dalam hitungan menit, 

sehingga proses perbaikan dan penguasaan materi menjadi lebih cepat [20]. Santri 

dapat segera merevisi teks ceramah mereka berdasarkan umpan balik yang diterima. 

 
Tabel 3 Perbandingan E-assessment dan Penilaian Tradisional 

Aspek Penilaian E-assessment Penilaian Tradisional 

Struktur Teks 
Cepat dan objektif; umpan 
balik detail terkait organisasi 
ide. 

Memerlukan waktu lama; 
bergantung pada 
subjektivitas guru. 
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Penggunaan Bahasa 
Analisis otomatis terhadap 
kejelasan dan ketepatan 
bahasa. 

Koreksi manual dengan 
potensi bias. 

Koherensi dan Kohesi 
Evaluasi otomatis hubungan 
antarparagraf. 

Interpretasi berdasarkan 
pemahaman guru. 

Keterampilan Berbicara 
Terbatas; tidak menilai aspek 
performatif. 

Menilai intonasi, ekspresi, 
dan penguasaan panggung 
secara langsung. 

Efisiensi Waktu Umpan balik instan. 
Membutuhkan waktu lebih 
lama untuk evaluasi. 

 

E-assessment membantu santri memperbaiki keterampilan menulis santri dengan 

memberikan umpan balik yang terperinci mengenai struktur teks, penggunaan bahasa, 

dan koherensi antarparagraf. Umpan balik ini memungkinkan santri untuk memahami 

bagaimana cara menyusun teks ceramah yang logis, sistematis, dan persuasif. 

3. Keterbatasan E-assessment dalam Menilai Keterampilan Berbicara 

E-assessment efektif dalam menilai teks ceramah, tetapi memiliki keterbatasan 

dalam menilai keterampilan berbicara, yang melibatkan elemen nonverbal seperti 

intonasi, ekspresi wajah, dan penguasaan panggung [21]. Sistem digital sulit mengukur 

elemen-elemen ini secara otomatis [22]. Sebagai contoh, salah satu santri 

mengungkapkan: "Saya merasa umpan balik terkait teks ceramah saya sangat 

membantu, tapi saya juga butuh penilaian langsung tentang cara saya berbicara di 

depan umum." Untuk menilai keterampilan berbicara secara menyeluruh, diperlukan 

penilaian langsung oleh guru, yang dapat mencakup observasi elemen nonverbal dan 

umpan balik berbasis performa [23]. 

4. Kombinasi E-assessment dan Penilaian Tradisional 

Untuk mengatasi keterbatasan dalam menilai keterampilan berbicara, Pondok 

Pesantren Modern Islam Assalaam menggabungkan e-assessment dengan metode 

penilaian tradisional. Hal ini melibatkan langkah-langkah berikut: 

a. Unggah Teks Ceramah melalui LMS 

Santri mengunggah teks ceramah mereka ke platform Learning Management 

System (LMS). LMS ini dilengkapi dengan fitur yang mampu memberikan umpan 

balik otomatis terkait struktur, tata bahasa, kesesuaian isi, dan logika argumen 

dalam teks. 



Kajian Linguistik dan Sastra Vol. 9 (2) (2024) 150–165 
 

https://journals2.ums.ac.id/index.php/kls 
 
 

162 

b. Pemberian Umpan Balik Digital 

Setelah pengunggahan, LMS memberikan laporan otomatis kepada santri, 

mencakup evaluasi terhadap teks yang diunggah. Umpan balik ini berfokus pada 

aspek teknis seperti kohesi, koherensi, serta kesesuaian isi dengan tema. 

c. Rubrik Penilaian yang Terintegrasi 

LMS menyediakan rubrik penilaian yang terstruktur untuk guru, sehingga 

memungkinkan penilaian secara komprehensif terhadap teks ceramah 

d. Refleksi dan Diskusi melalui LMS 

Setelah menerima skor dan umpan balik, santri dapat berdiskusi dengan guru 

melalui fitur diskusi di LMS. Sesi ini bertujuan untuk merefleksikan hasil 

penilaian, membahas kelemahan, dan menentukan langkah perbaikan. 

 

Simpulan 

Penerapan e-assessment dalam pembelajaran teks ceramah berbasis Culturally 

Responsive Teaching di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam memberikan 

kontribusi positif terhadap pengembangan kompetensi santri, terutama dalam 

keterampilan menulis teks ceramah yang mencerminkan nilai-nilai keberagaman 

budaya dan agama. Melalui penelitian ini, ditemukan bahwa e-assessment efektif dalam 

memberikan penilaian yang objektif, efisien, dan mendetail terkait struktur teks, 

koherensi ide, serta penggunaan bahasa. Rekomendasi pengembangan mencakup 

integrasi teknologi pengolahan suara, pelatihan penggunaan e-assessment bagi guru dan 

santri, serta penyusunan rubrik penilaian terpadu untuk aspek teks dan performa 

berbicara. Dengan langkah-langkah ini, penerapan e-assessment diharapkan semakin 

efektif dalam mendukung pembelajaran berbasis budaya yang inovatif dan relevan 

dengan kebutuhan zaman. 
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